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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

A. Kesimpulan  

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pelaksanaan, 

peluang, dan tantangan yang dihadapi oleh Koperasi Syariah Benteng 

Mikro Indonesia (BMI) dalam upayanya meningkatkan stabilitas 

sebagai lembaga keuangan syariah. Berdasarkan analisis yang 

dilakukan, diperoleh kesimpulan sebagai berikut: 

1. Pelaksanaan Koperasi Syariah BMI 

Koperasi Syariah BMI menerapkan prinsip-prinsip ekonomi 

syariah dalam seluruh aktivitas operasionalnya, seperti akad 

mudharabah, musyarakah, dan murabahah. Koperasi syariah BMI 

berperan aktif dalam menghimpun dan menyalurkan dana kepada 

anggota melalui pembiayaan produktif dan konsumtif, serta 

program-program sosial seperti ZISWAF (Zakat, Infaq, Sedekah, 

dan Wakaf). 

2. Peluang 

Terdapat beberapa peluang yang dapat menjadikan koperasi 

syariah BMI tumbuh dan berkembang, di antaranya :  
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a. Pertumbuhan UMKM  

b. Peningkatan layanan keuangan syariah 

c. Peraturan Pemerintah Tentang Perkoperasian 

3. Tantangan 

Dalam pelaksanaan koperasi syariah BMI, pasti akan ada 

tantangan yang dihadapi. Beberapa tantangan tersebut antara lain: 

a. Persaingan dengan lembaga keuangan lainnya. 

b. Perubahan regulasi 

c. Faktor sosial budaya 

d. Kurangnya pengembangan dengan teknologi digital 

4. Upaya Peningkatan Stabilitas 

Koperasi syariah BMI secara aktif berupaya meningkatkan 

stabilitas kelembagaannya. Beberapa upaya yang dapat dilakukan 

koperasi syariah BMI antara lain:  

a. Mengembangkan produk pembiayaan syariah menjadi lebih 

kreativ dan inovatif.  

b. Memanfaatkan pengembangan teknologi digital 

c. Beradaptasi dengan perubahan regulasi 

d. Dan memberikan pemahaman kepada masyarkat tertang 

koperasi syariah. 
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B. SARAN 

Berdasarkan hasil penelitian mengenai judul di atas, maka peneliti 

memberikan beberapa saran sebagai berikut: 

1. Bagi koperasi syariah Benteng Mikro Indonesia (BMI), untuk terus 

meningkatkan kinerjanya agar lebih baik dan tidak tertinggal 

dengan lembaga keuangan lainnya. Serta memanfaatkan peluang 

dan tantangan yang ada agar dapat terus maju dan berperan lebih 

besar lagi dalam meningkatkan inklusi keuangan syariah dan 

pemberdayaan masyarakat. 

2. Bagi para peneliti berikutnya, bahwa penelitian ini masih 

menyisakan banyak kekurangan dari berbagai segi, karena itu 

penelitian-penelitian yang serupa masih sangat perlu untuk 

dikembangkan secara lebih komprehensif dan mendalam. 


